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TINJAUAN PUSTAKA

2-1- TINJAUAN PERTEMUAN SEBIDANG JALAN RAYA DENGAN
JALAN REL

Pertemuan antara lalulintas arteri utama dengan
Jalan rel sebaiknya tidak sebldang. Standar AASHO
•nenetapkan bahwa "pertemuan sebidang dengan ^ ^
narus dinindSri untuk seluruh ,aJa„ lalulintas„
Ketetapan ini perlu ditinjau ^^ ..^ ^^

kendaraan tidak terlalu besar atau jumlah frekvensi
kereta api tidak terlalu banyak.

Bila jalan raya memotong diatas jalan kereta
api, struktur yang harus dibangun akan lebih ringan
•nengingat beban jalan raya jauh lebih kecil dari pada
beban jalan rel. Tetapi kebebasan vertikal akan menja-
di lebih besar. Selain itu, jalan raya umumnya memben-
tuk lengkung cembung sehingga memerlukan lengkung
vertikal yang panjang untuk memenuhi persyaratan jarak
pandangan.

Apabila jalan raya melintas dibawah jalan kereta
api (under crossing), akan muncul masalah-masalah
lain. Suatu perlengkapan khusus untuk membuang air
hujan yang jatuhdidalam daerah perpotongan harus
disediakan. Jika muka air tanah di daerah potongan itu
tinggi, ketinggian air tanah ini harus diturunkan atau
badan jalan harus dilindungi terhadap kefaocoran dan
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dibuat eukup berat agar tidak mengapung.

Pads lint.asan bawah (under crossing), kelanoar

operasi jalan kereta aPi harus tetap di jaga SelBma

berlangsungnya tahaP konstruksi. Hal ini mahal dan

nenyulitkan. karena sering harus memi ndahkar, utilitas

bawah tanah atau haras memassng struktur penyangga
untuk bangunan riidekatnya. Dalam semua keadaan seperti

dr.i, diperlukan study yang teliti sebelum diambi]
keputusan.

2.2. KAPASITAS JALAN RAYA

Yang dimaksud kapasitas jalan raya adalah jumlah

maksimum kendaraan yang dapat nelewati suatu penanpang

jalan raya tertentu, pada kondisi jalan dan lalulintas

yang berlaku. Dengan mengetahui LHR dan lebar Perkera-

san jalan raya, maka dapat ditentukan kapasitas suatu

roas jalan raya, maka dapat ditentukan kapasitas suatu

ruas jalan rays, yang dapat dilakukan dengan dua ( 2 )
pengukuran yaitu :

1.Pengukuran Kuantitas, yaitu pengukuran kemam-

puan dalsm melayani lalulintas. ditinjau dari

jumlah volume kendaraan yang bisa ditampung

oleh jsian raya tersebut pada suatu kondisi

tertentu.

Pengukuran kuantitas terba.gi tiga < 3 > pengu
kuran yai tu :

a. Kapasitas Dasar (Basi- Cecity), yaitu
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jumlah kendaraan maksimum yang dapat melin-

tasi suatu penampang jalan raya atau jalur
selama satu ( 1 ),am, da]am keadaan jalan

dan lalulintas "IDEAL" yang bisa tercapai.

b. Kapasitas yang mungkin (Possible Capacity),
yaitu jumlah kendaraan maksimum yang dapat

melintasi suatu penampang jalan raya atau

.ialur jalan selama satu ( 1 ) jam dalam

kondisi arus lalulintas yang sedang berlaku
pada jalsm tersebut.

o. Kapasitas Praktis (Practical Capacity),
yaitu jumlah kendaraan maksimum yang dapat

melintasi suatu penampang jalan raya atau

jalur jalan selama satu ( 1 ) jam dalam

kondisi arus lalulintas yang berlaku sede-

mikian rupa, sehingga kepadatan lalulintas

yang bersangkutan mengakibatkan kelambatan,

bahaya, gangguan-gangguan Pada kendaraan

dalam kelancaran lalulintas yang masih
dalam batas yang ditetapksm.

2. Pengukuran Kualitas, yaitu pengukuran kemam-

Puan maksimum jalan raya atau jalur jalan

dala» Belayani lalulintas, yang dicerminkan

oleh kecepatan yang dapat ditempuh oleh

besarnya gangguan-gangguan antar masing-
masing kendaraan dalam arus lalulintas.

Pengukuran kualitas melibatkan beberapa



faktor antara lain :

a. Kecepatan dan waktu perjalanan.

b. Gangguan lalulintas.

c. Keamanan pemakai jalan.

d. Kenyamanan berkendaraan.

2-3. TINGKAT PELAYANAN JALAN

Tingkat pelayanan jalan (Level of Service)
-umnya digunakan sebagai ukuran dari pengaruh yang
membatasi akibat peningkatan volume lalulintas. setiap
ruas jalan dapat digolongkan pada txngkat tertentu
yaitu antara AsamPai Fyang mencerminkan kondxsinya
Pada kebutuhan atau volume pelayanan tertentu. Tingkat
A berartx kondisx yang tidak mengalamx gangguan,
tingkat E adal.h kondisi laqlulintas* sesuai dengan
kapasitasnya, dan tingkat F adalah kondisi arus ter-
paksa (Forced Flow),

Pengukuran tingkat kualitas perjalanan, dalam
arti kenyamanan dan keamanan, pada hakekatnya menunju-
kan keadaan jalannya kendaraan dalam berbagai volume
lalulintas. Pada volume lalulintas yang hanya sedikit
mengalalrn gangguan dari kendaraan lain pengemudi dapat
bergerak dengan kecepatan arus bebas. Tetapi pada saat
volumevl^luMntas sedang menxngkat. inte,,ensi antara
kendaraan menyebabkan turunnya kecepatan.

Haiknya volume lalulintas akan mengurangx kece
patan, dan kebebasan serta keny^nsj, mengemudi.



- Biaya jalan dari kendaraan (operating Cost).
~ Keleluasan bergerak (Volume).

Penjelasan singkat mengenai kondisi operas! dari

berbagai tingkat pelayanan adalah sebagai berikut:

Tingkat A : Arus bebas, volume rendah, V/C = 0,2.

Kecepatan dibatasi kendaraan, fisik jalan,

kemauan pengemudi dan pembatasan kecepa
tan .

Tingkat B :Arus stabil, V/C = 0,2 - 0,45. Kecepatan

antara 50 - 60 mil/jam, kecepatan dipenga-

ruhi oleh arus lalulintas dalam batas

pengemudi masih mendapatkan kebebasan yang

cukup.

Tingkat C :Arus stabil, V/C = 0,54 - 0,57. Kecepatn

antara 40 -50 mil/jam, kecepatan dan

kemampuan bergerak kendaraan semakin

terbatas.

Tingkat D : Mendekati arus tidak stabil, V/C =0,7 -

0,8. Kecepatan antara 35 - 40 mil/ jam,

kecepatan dapat dipertahankan secara

terbatas tetapi keterbatasan pada arus

lalulintas mengakibatkan kecepatan menu-

run. Kebebasan bergerak kecil dan kenyama

nan pengemudi relatif rendah.

Tingkat E :Arus tidak stabil, V/C = 0,85 - 1,0

Kecepatan antara 30 - 35 mil/jam. Sering
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terjadi kemacetan untuk beberapa saat.

Tingkat F :Arus dipaksakan, V/C = 1,0. Kecepatan 30

mil/ jam Arus lalulintas sudah mengakibat

kan kemecetan total.

2.4. KLASIFIKASI KENDARAAN DAN KONVERSI

Umumnya lalulintas di jalan raya terdiri dari

kendaraan cepat, kendaraan lambat, kendaraan berat,
kendaraan ringan, kendaraan bermotor dan tidak bermo-

tor mengakibatkan adanya pengaruh terhadap kapasitas

jalan raya oleh tiap kendaraan terhadap keseluruhan

lalulintas. Untuk memperhitungkan besar pengaruh
tersebut, jenis kendaraan dalam perhitungan lalulintas
perlu diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Mobil penumpang : mencakup Pick up,

mikro truk, sedan,

jeep, stasion wagon.

1S : mencakup bis besar

dan kecil.

°" rU : mencakup truk ringan,

truk sedang, truk

berat.

d. Sepeda motor : bermotor roda dua.

e. Kend tak bermotor : mencakup sepeda,

becak dan andong.

Konversi lalulintas mempunyai pengaruh yang
vital pada kapasitas dan pertimbangan perencanaan yang
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lain. Di Indonesia, lalulintas yang menggunakan jalan

raya adalah heterogen dari yang bermotor (mobil penum-

pang, bus, truk, sepeda motor) dan tak bermotor

(becak, sepeda, gerobak). Tentu saja ini menyulitkan

dalam perhitungan volume lalulintas, karena itu dipa-

kai salah satu jenis kendaraan untuk menyatakan volume

lalulintas. Jenis kendaraan yang lazim digunakan

adalah kendaraan penumpang, dengan istilah mobil

penumpang (SMP). Nilai SMP dari berbagai kendaraan di

Indonesia dapat dilihat pada tabel 2.1. berikut ini:

Tabel 2.1. Konversi Jenis Kendaraan Terhadap
Satuan Mobil Penumpang (SMP) yang
Berlampu

Jenis kendaraan
Faktor Konversi

Bus . „„

TrUk 2'50Mobil Penumpang 1' aa
Sepeda Motor J'!?!?
Kendaraan Tak Bermotor 7*00

Sumber : PeraturPeraturan Perencanaan Geometrik Jalan Raya
No. 13.1970 *




